Mengenal Desa Swadaya Berdasarkan Tingkat Perkembangannya

Meta Deskripsi: Pelajari klasifikasi desa swadaya berdasarkan tingkat perkembangannya menurut aplikasi Prodeskel
Kemendagri, mulai dari kategori mula, madya, hingga lanjut, lengkap dengan indikator penilaian dan fungsinya dalam

pembangunan desa.

Apa Itu Desa Swadaya?

Desa swadaya merupakan tipe desa yang berada pada tingkat perkembangan paling rendah. Ciri utama
desa swadaya adalah keterbatasan akses terhadap layanan dasar, rendahnya tingkat partisipasi masyarakat
dalam pembangunan, dan ketergantungan yang tinggi terhadap bantuan dari luar. Desa jenis ini umumnya

masih memegang kuat adat istiadat serta belum banyak tersentuh pembangunan modern.

Namun, dalam sistem penilaian Prodeskel Kemendagri, desa swadaya tidak digolongkan secara tunggal.
Terdapat tiga klasifikasi perkembangan dalam desa swadaya, yakni mula, madya, dan lanjut. Pembagian ini

didasarkan pada skor indeks dari sejumlah indikator yang diukur secara periodik (lima tahunan).

1. Desa Swadaya Kategori Mula

Desa swadaya mula adalah desa dengan tingkat perkembangan paling awal. Skor indeks dari variabel
ekonomi masyarakat, pendidikan masyarakat, dan kesehatan masyarakat masih berada di bawah 50% dari

skor maksimal selama lima tahun terakhir.

Ciri-ciri:

- Mata pencaharian masyarakat umumnya berbasis alam dan bersifat subsisten.

- Tingkat pendidikan masyarakat rendah, banyak warga belum menyelesaikan pendidikan dasar.
- Akses terhadap layanan kesehatan terbatas atau tidak tersedia.

- Ketergantungan terhadap bantuan pemerintah sangat tinggi.

2. Desa Swadaya Kategori Madya

Desa swadaya madya menunjukkan adanya sedikit perkembangan sosial meskipun belum merata. Penilaian
pada variabel keamanan dan ketertiban masyarakat, peran serta dalam pembangunan, kedaulatan politik,

serta lembaga kemasyarakatan juga masih berada di bawah 50% dari skor maksimal.
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Ciri-ciri:

- Masyarakat mulai terbuka terhadap inovasi dan perubahan.

- Keamanan dan ketertiban umum mulai stabil, tetapi belum ideal.

- Partisipasi warga dalam musyawarah desa dan kegiatan pembangunan masih rendah.

- Lembaga kemasyarakatan ada, namun belum berfungsi optimal.

3. Desa Swadaya Kategori Lanjut

Desa swadaya lanjut adalah desa yang menunjukkan kemajuan signifikan dalam aspek tata kelola
pemerintahan dan pembinaan masyarakat, namun masih berada dalam kategori desa swadaya karena

belum melewati ambang batas untuk menjadi desa swakarya.

Indikator: Penilaian pada variabel kinerja pemerintahan desa dan pembinaan serta pengawasan masyarakat

masih berada di bawah 50% dari nilai maksimal.

Ciri-ciri:

- Struktur dan organisasi pemerintahan desa mulai berjalan.

- Layanan administrasi desa mulai dibenahi.

- Program pembinaan dan pengawasan oleh perangkat desa mulai diterapkan namun masih belum optimal.

- Masyarakat mulai memiliki semangat gotong royong dalam kegiatan sosial.

Fungsi Klasifikasi Ini dalam Pembangunan

Klasifikasi perkembangan desa ini berfungsi sebagai:

- Dasar perencanaan pembangunan desa.

- Penentuan prioritas alokasi dana desa dan bantuan pemerintah lainnya.
- Pemantauan dan evaluasi efektivitas intervensi pembangunan desa.

- Pemetaan potensi dan permasalahan desa secara terukur.

Aplikasi Prodeskel menjadi alat utama yang mendukung penilaian ini melalui pelaporan berbasis data oleh

pemerintah desa yang terintegrasi secara nasional.
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Penutup

Pemahaman tentang kategori mula, madya, dan lanjut dalam Klasifikasi desa swadaya memberikan
gambaran yang lebih utuh tentang posisi dan kebutuhan setiap desa. Dengan pendekatan yang berbasis
data seperti yang diterapkan melalui aplikasi Prodeskel Kemendagri, pembangunan desa bisa dilakukan
secara lebih terarah, adil, dan berkelanjutan. Ke depan, semoga semakin banyak desa swadaya yang naik

kelas menjadi desa swakarya, bahkan swasembada.



